BAB 111
PROSEDUR PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
merupakan pendekatan penelitian kualitatif. Penelitian  kualitatif
merupakan penelitian yang menghasilkan data deskriptif, yaitu melakukan
observasi terhadap ucapan atau tulisan dan perilaku orang-orang yang
diamati (Alfina, Asbari, & Habibah, 2024:27).

Penelitian kualitatif merupakan sebuah penelitian yang cenderung
menggunakan analisis untuk mengetahui sebuah proses dan makna dari
sebuah objek yang akan diteliti oleh peneliti dan akan dijelaskan dalam
bentuk deskriptif yaitu dimana data-data akan berupa sebuah kata-kata
bukan sebuah data hitungan. Penelitian kualitatif ini dipergunakan dengan
maksud untuk mendapatkan sebuah data tentang penerapan kurikulum
merdeka melalui P5 pada siswa kelas IV SD Negeri 12 Jerora Sintang

Tahun Ajaran 2023/2024.

B. Metode dan Bentuk Penelitian
1. Metode penelitian

Metode penelitian yang digunkan peneliti dalam penelitian ini
adalah penelitian kualitati. Menurut dan Taylor dalam Mardawani
(2020:4) mengemukakan bahwa metodologi kualitatif merupakan

prosedur penelitian yang menhasilkan data deskriptif berupa kata-kata
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tertulis maupun lisan dari orang-orang dan perlaku yang diamati.
Kualitatif yang dilakukan pada kondisi alamiah dan bersifat penemuan.

Metode penelitian adalah teknik yang dapat digunakan untuk
membantu peneliti dalam melaksanakan penelitian. Dalam penelitian
ini, penulis menggunakan penelitian kualitatif pada hasil akhirnya
berupa deskripsi dari hasil dilapangan yang berkaitan dengan “Analisis
Penerapan Kurikulum Merdeka melalui Projek Penguatan Profil
Pelajar Pancasila (P5) pada kelas IV SD Negeri 12 Jerora Sintang
Tahun Ajaran 2023/2024”.

Bentuk Penelitian

Penelitian ini menggunakan bentuk penelitian kualitatif yang
bersifat deskriptif. Batubara & Lubis (2023:30) penelitian deskriptif
adalah penelitian yang tidak bermaksud untuk menguji hipotesis
tertentu tetapi hanya menggambarkan apa adanya tentang keadaan
tertentu.

Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang digunakan
untuk mengumpulkan data atau informasi yang sesuai dengan apa
adanya pada saat penelitian. Menggambarkan objek atau suatu objek
yang diteliti sesuai dengan apa adanya dengan cara menggambarkan
secara sistematis fakta dan karakteristik objek yang diteliti Secara tetap
di dalamnya terdapat upaya mendeskripsikan mencatat analisis dan

menginterpresentasikan kondisi-kondisi yang sekarang ini terjadi.
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C. Tempat Penelitian dan Waktu Penelitian

1. Tempat penelitian
Tempat atau lokasi penelitian ini pada SD Negeri 12 Jerora

Sintang, Kecamatan Sintang, Kabupaten Siantang. Alasan memilih

tempat ini adalah untuk mengetahui penerapan kurikulum merdeka

melalui projek penguatan profil pelajar pancasia (P5) pada kelas IV

SD.

Adapun yang menjadi alasan mengapa peneliti memilih lokasi
tersebut adalah atas pertimbangan berikut :

a. Lokasi penelitian ini lebih memudahkan bagi penulis dalam
melakukan penelitian baik dari kegiatan observasi, dan wawancara
saat pengambilan data.

b. Secara teknik pada sekolah ini belum ada mahsiswa yang meneliti
tentang penerapan kurikulum merdeka melalui projek penguatan
profil pelajar pancasia (P5) pada kelas IV SD.

c. Bagi penulis masalah tersebut masih relevan untuk diteliti sebagai
bahan penulisan skripsi.

2. Waktu Penelitian
Waktu penelitian merupakan rentang waktu penelitian yang
akan dilakuakan. Waktu penelitian dilaksanakan sejak terjun kesekolah
melasanakan observasi pada bulan maret sampai dengan penulisan

proposal hingga sampai pada skripsi.
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D. Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek Penelitian

Berdasarkan berbagai pertimbangan yang telah dikemukakan
diatas maka akan dijadikan sebagai subjek penelitian dalam penelitian
ini adalah:

a. Siswa kelas IV SD Negeri 12 Jerora Sintang tahun ajaran
2023/2024, dengan jumlah siswa sebanyak 26 orang, yang terdidri
dari laki-laki 17 orang dan perempuan sebanyak 9 orang.

b. 1 gurukelas IV SD Negeri 12 Jerora Sintang.

2. Objek Penelitian

Objek penelitian merupakan subjek yang menjadi fokus dari
sebuah penelitian. Dalam penelitian ini yang menjadi objek penelitian
yaitu “ Penerapan kurikulum merdeka melalui projek penguatan profil
pelajar pancasia (P5) pada siswa kelas IV SD Negeri 12 Jerora

Sintang Tahun Ajaran 2023/2024.

E. Data dan Sumber Data Penelitian

1. Data Primer
Menurut Sugiyono dalam Fahzira & Wibowo, (2023:286) data
primer adalah sumber data yang langsung memberikan data langsung
kepada pengumpul data. Data primer yang dimaksud vyaitu
pengambilan data secara langsung dari responden yang dapat
memberikan informasi tentang masalah yang akan diteliti. Data primer

dalam penelitian ini adalah hasil observasi lapangan yang dilakukan
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penulis dan hasil wawancara dengan informent terkait penerapan
kurikulum merdeka melalui projek penguatan profil pelajar pancasila
(P5) di kelas IV SD Negeri 12 Jerora Sintang Tahun Ajaran
2023/2024.
2. Data Sekunder

Menurut sugiyono dalam Fahzira & Wibow (2023:285) data
sekunder merupakan data yang tidak langsung memberikan data
kepada pengumpul data. Dalam penelitian ini, yang dimaksud dengan
data sekunder yaitu suatu data atau informasi kedua yang berhubungan
dengan masalah penelitian yang akan dikumpulkan oleh orang yang

melanjutkan penelitian dari sumber-sumber yang telah ada.

F. Teknik dan Alat Pengumpulan Data
1. Teknik Pengumpulan Data

Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti
tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang
ditetapkan. Dalam penelitian ini peneliti menggunkan tiga teknik

pengumpulan data yaitu sebagai berikut :

a. Observasi

Menurut Mardawani (2020:51) menyatakan bahwa secara
umum observasi merupakan aktivitas pengamatan terhadap suatu
objek secara cermat langsung dilokasi penelitian, serta mencatat
sistematis, mengenai gejala-gejala yang diteliti.  Peneliti

mengumpulkan data tentang kondisi pembelajaran disekolah,
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dengan melakakuan oabservasi peneliti dapat melihat secara
langsung objek yang akan diteli tanpa perantara serta tidak

mengurangi data yang sebenarya.

. Wawancara

Menurut  Mardawani  (2020:57) menyatakan bahwa
wawancara adalah percakapan antara dua orang atau lebih yang
terjadi antara pewawancara dan narasumber untuk bertukar
informasi dan ide melalui interaksi tanya jawab wawancara terdiri
dari wawancara terstruktur dan tidak terstruktur.

Peneliti menggunakan wawancara yang terstruktur peneliti
telah menyiapkan instrumen penelitian yang berupa pertanyaan-
pertanyaan  tertulis yang akan diberikan kepada respondem
kemudian pengumpul data mencatat hasil dari wawancara.
Kegiatan wawancara yang dilakukan akan menggunakan pedoman
wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk
mengumpulkan data.

Teknik pengumpulan data berupa wawancara dilakukan
oleh peneliti secara langsung untuk mendapatkan informasi dan
data-data yang diperlukan peneliti. Adapun yang akan menjadi
narasumber dalam penelitian ini adalah guru SD Negeri 12 Jerora

Sintang kelas 1V, siswa kelas IV A SD Negeri 12 Jerora Sintang
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c. Dokumentasi
Menurut  Mardawani  (2020:59) menyatakan bahwa
dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dengan cara
memperoleh informasi dari berbagai macam-macam sumber
tertulis atau dokumen yang ada pada subjek atau responden
bertempat tinggal melakukan kehiatan sehari-harinya.
2. Alat Pengumpulan Data
Prosedur pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
“Penerapan Kurikulum Merdeka Melalui Projek Penguatan Profil
Pelajar Pancasila Di Kelas IV SD Negeri 12 Jerora Sintang Tahun
Ajaran 2023/2024” yaitu :
a. Lembar Observasi
Lembar observasi merupakan alat pengumpul data yang
berupa lembar pengamatan secara langsung kepada sumber data
yang menjadi pedoman bagi peneliti.
b. Lembar Wawancara
Lembar wawancara yang dibuat oleh penulis sebagai
pedoman peneliti sebagai instrumen dalam penelitian agar dapat
menggali informasi saat wawancara tidak melebar pada aspek lain
yang diluar sasaran penelitian. Lembar wawancara merupakan
dokumen yang digunakan sebagai alat bantu bagi peneliti dalam

mengumpulkan data yang akan digunakan untuk mengajukan
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beberapa pertanyaan kepada informan dengan tujuannya adalah
untuk mendapatkan data yang diperlukan oleh peneliti.
c. Dokumentasi
Dokumentasi  digunakan peneliti untuk memberikan
gambaran secara nyata tentang Penerpan Kurikulum Merdeka
Melalui Profil Pelajar Pancasila Di Kelas IV SD Negeri 12 Jerora
Sintang Tahun Ajaran 2023/2024.
G. Prosedur Analisis Data

Menurut Mardawani (2020:66) analisis data sebagai proses
mengurutkan data mengorganisasikan kedalam pola, kategori dan satuan
uraian dasar. Proses ini terdiri atas penafsiran yaitu memberikan arti yang
signifikan terhadap analisis, yang menjelaskan bahwa pola uraikan dalam
mencari hubunngan antara demensi-demensi uraian.

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa analisis
kualitatif adalah suatu kegiatan yangdimana prosesnya mengurutkan dan
mengorganisasiakn data yang dapat menjelaskan arti dari sebuah data yang
termuat didalam berbagai macam demensi uraian. pada penelitian ini
peneliti menggunakan analysis interactive model Miles dan Huberman
yaitu : reduksi data ( data reduction ), penyajian data ( data display ),
penarikan  kesimpulan/ verifikasi data (drawing/data verifting)
(Mardawani, 2020:66) Langkah langkah analisis ditunjukan pada gambar

dibawabh ini:
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Koleksi Data
(Data Collection )

Penyajian Data
(Display Data)

Reduksi Data
(Data Reduction)

Kesimpulan
Verification

Gambar 3. 1 Analisis Data Interaktif Model Miles dan Huberman

Dari gambar diatas terdapt tiga jenis kegiatan utama dalam proses
analisis data. Prosedur analisis data dalam penelitian ini melalui tiga
komponen vyaitu, reduksi data (data reduction), penyajian data (data
display), penarikan kesimpulan/verifikasi data (drawing/data verifting),

dapat dilihat pada penjelasan sebagai berikut.

1. Reduksi Data (data reduction)

Menurut Mardawani (2020:67) “ Tujuan meruduksi data untuk
mempermudah peneliti mendapatkan gambaran yang lebih jelas dari
data yang kompleks dan dapat mempermudah peneliti untuk
mengumpulkan data selanjutnya”. Demikian data yang akan direduksi

akan memberikan gambaran lebih jelas dan mempermudahkan peneliti.
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Untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya jika
diperlukan. Rekduksi merupakan sebuah rangkuman, dalam memilih
hal-hal yang penting, dan memfokuskan pada informasi yang penting
serta dicari pola dan temanya dengan cara mengelompokan data sesuai
dengan -aspek yang diteliti.

. Penyajian Data ( data display)

Penyajian Data ( data display) dalam penelitian kualitatif
menurut Mardawani (2020:67) “ Dapat ditampilkan dalam bentuk
uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart, gambar dan
sejenisnya”. Dengan adanya reduksi data peneliti dapat melihat dan
memahami apa yang terjadi dilapangan dalam menganalisis serta
merudiksikan data, sehingga hasil data reduksi akan ditampilkan
dalam bentuk deskripsi yang akan sesuai dengan aspek-aspek
penelitian.

. Penarikan Kesimpulan/verifikasi data ( Drawing/ Data Verifying)

Penarikan kesimpulan menurut Miles dan Huberman
(Mardawani 2020:68) “ Kesimpulan awal yang dikemukakan masih
bersifat sementara dan mungkin akan berubah bila tidak ditemukan
bukti yang kuat mendukung pada tahap pengumpulan data
berikutnya”. Tetapi apabila kesimpulan yang disampaikan pada tahap
awal didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat

penelitian kembali kelapangan untuk mengumpulkan data, maka
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kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel

dan dapat digunakan.

H. Keabsahan Data

Penelitian kualitatif faktor kebasahan data sangat diperhatikan
karena suatu hasil penelitian tidak ada artinya jika tidak mendapatkan
pengakuan atau terpercaya. Untuk memperoleh pengakuan terhadap hasil
penelitian ini terletak pada keabsahan data penelitian yang dikumpulkan.
Untuk menetapkan keabsahan data dipergunakan teknik pemeriksaan yang
didasarkan atas sejumlah kriteria yaitu, sebagai berikut :
1. Kredibilitas (keterpercayaan)

Kriteria ini berfungsi melaksanakan inkuiri sedemikian rupa
sehingga tingkat kepercayaan penemuan dapat dicapai, menunjukan
derajat kepercayaan hasil-hasil penemuan dengan jalan pembuktian
oleh peneliti pada kenyataan ganda yang sedang diteliti. Uji  data
terhadap hasil penelitian kualitatif dapat dilakukan dengan
perpanjangan pengamatan dan peningkatan kekuatan dalam penelitian.
Peneliti ikut terlibat secara langsung dalam proses perencanaan
proposal pengambilan data melalui observasi, wawancara dan
dokumentasi.

2. Transferabilitas ( Transferability )

Transferabilitas (transferability) adalah validasi eksternal

dalam penelitian kualitatif. Validasi eksternal mengarahakan

kesesuaian hasil penelitian kepopulasi dimana sampel tersebut diambil.
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Dalam penelitian ini transferabilitan (transferability) akan
memberikan uraian secara rinci, jelas, sistematis, serta dapat dipercaya
dalam membuat hasil penelitaiannya.

Despendabilitas ( Dependability )

Despendabilitas ( Dependability ) dalam penelitian kualitatif
disebut juga dengan reliabilitas. Suatu penelitian dapat dikatankan
sebagai reliabil apabila ada orang lain dapat mengulangi proses
peneitian tersebut. Despendabilitas ( dependability ) dalam penelitian
kualitatif dapat dilakuakan  dengan melakukan audit terhadap
keseluruhan proses penelitian. Caranya dilakukan oleh pembimbing
untuk mengaudit keseluruhan aktifitas peneliti dalam melakukan
penelitian. Penelitian ini akan diaudit oleh dosen pembimbing dan
audit keseluruhan bisa di pertanggung jawabkan karena aktivitas
dilapangan sekolah sudah didokumentasikan sehingga dapat diperiksa
keasliannya.

Konfirmabilitas ( Konfirmabilyty )

Konfirmabilitas (konfirmabilyty ) dalam penelitian kualitatif
dapat disebut dengan uji objektivitas penelitian. Suatu penelitian dapat
dikatakan objektif apabila hasil penelitian telah disepakati oleh banyak
orang. Uji Konfirmabilitas (konfirmabilyty) dalam penelitian kualitatif
ini mirip dengan uji despendabilitas (dependability), sehingga dapat

dilakukan secara bersamaan. Dalam menguji Konfirmabilitas
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(konfirmabilyty) berarti menguji hasil dari penelitian, yang dikaiatkan

dengan proses yang dilakukan.



